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2. SURAT PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

 
 

Setelah membaca surat permohonan menjadi responden dari peneliti yaitu 

Nama : Fira Blezensky 

NIM : 225401446012 

 
Mahasiswi Program Studi S1 Kebidanan Universitas Nasional Jakarta., 

Maka dengan ini saya : 

Nama : ……………………………… 

 
Alamat: ……………………………… 

 
Menyatakan bahwa : 

 
1. Saya mengerti bahwa penelitian ini menjunjung tinggi hak-hak saya sebagai 

responden. 

2. Saya mempunyai hak untuk berhenti menjadi responden jika suatu saat saya 

merasa keberatan atau ada hal yang membuat saya tidak nyaman dan tidak dapat 

melakukannya. 

3. Saya sangat memahami bahwa keikutsertaan kami menjadi responden sangat 

besar manfaatnya bagi peningkatan ilmu pengetahuan terutama dalam ilmu 

kebidanan. 

Dengan pertimbangan tersebut, saya memutuskan secara sukarela tanpa ada 

paksaan bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. 

3. * SETUJU / TIDAK SETUJU 

 

Responden 

Ttd 

( ) 

 
Nama Jelas 

 
4. *) coret salah satu 
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FORMAT OBSERVASI 

 

 
 

1. Nyeri Dismenore Pre Test 
 

 

 

 
 

Keterangan : 

 
0 : Tidak nyeri 

1-3 : Nyeri ringan : Secara obyektif klien dapat berkomunikasi 

dengan baik. 

4-6 : Nyeri sedang : Secara obyektif klien mendesis, 

menyeringai, dapat menunjukkan lokasi nyeri, dapat 

mendeskripsikannya, dapat mengikuti perintah dengan 

baik. 

7-9 : Nyeri berat : Secara obyektif klien terkadang tidak dapat 

mengikuti perintah tapi masih respon terhadap tindakan, 

dapat menunjukkan lokasi nyeri. 

10 : Nyeri sangat berat : Pasien sudah tidak mampu lagi 

berkomunikasi, memukul. 
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) PENERAPAN REBUSAN 

REBUSAN AIR JAHE MERAH 

 

Definisi Jahe merah dapat menurunkan nyeri menstruasi. Kompres 

jahe merupakan pengobatan tradisional atau terapi 

alternative untuk mengurangi nyeri Mentruasi. Selain itu, 

jahe merah juga memiliki efek panas, efek panas itu dapat 

meredakan rasa nyeri, kaku dan spesme otot atau terjadinya 

vasodilatasi pembuluh darah (Pratiwi, & Mutiara, 2017) 

Tujuan 1. Untuk mengurangi nyeri 

2. Untuk memberikan kenyamanan 

3. Memberikan rasa hangat 

4. Meningkatkan aliran tubuh 

Indikasi Remaja yang mengalami nyeri menstruasi 

Alat dan 1. Timbangan 

bahan 2. Kompor 
 3. Panci 
 4. Jahe merah sebanyak ±15 gr/porsi 

 5. Gula merah 2 sendok makan/porsi 

Persiapan pasien - Berikan salam 

- Memperkenalkan diri 

- Mengutarakan maksud dan tujuan penelitian 

- Menjelaskan tindakan yang akan dilakukan seperti 

tujuan, prosedur tindakan 

- Memberikan kesempatan untuk bertanya 

Persiapan Menyiapkan bahan dan alat 

Bahan : 

- 15 gram jahe merah 

- Gula merah 2 sendok makan 

- Air 400 ml 

Alat : 

- Timbangan 

- Kompor 

- Panci kecil 

- Gelas 

- Lap 

Prosedur 

Pelaksanaan 
Langkah-langkah 

 - Bersihkan jahe merah dan iris tipis 

 
Persiapan perebusan 

 - Isi wajan dengan air 400ml 
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 - Pastikan api dengan nyala sedang dengan suhu 88- 

100OC 

- Setelah mendidih, masukan jahe sampai air 200 ml 

- Masukan gula merah 

- Angkat dan tiriskan, air rebusan jahe tuangkan ke 

dalam gelas 

- Siap disajikan 

 Tahap Akhir 

Konsumsi rebusan jahe merah 

- Minum rebusan jahe pada hari ke 1 dan 2 sebanyak 1 

gelas pada pagi hari sebelum makan dan 1 gelas pada 

sore hari 

 

Tahap Terminasi 

- Membereskan alat 

- Mencuci Tangan 

- Evaluasi responden dalam mengkonsumsi rebusan 

jahe merah 30 menit 

- Memberikan kesempatan pada responden untuk 

menanyakkan nyeri 

- Dokumentasi : mencatat waktu pelaksanaan tindakan 

dan perasaan setelah diberikan intervensi 

- Tindak lanjut : menjadwalkan konsumsi rebusan jahe 

merah pada hari berikutnya 

- Berpamitan dengan klien 
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MASTER TABEL 

KELOMPOK KASUS 

 
No 

 
Nama 

 
Intervensi 

Skala Nyeri 

Pre test Post test Selisih 

1  Jahe 6 3 3 

2  Jahe 6 4 2 

3  Jahe 6 3 3 

4  Jahe 7 4 3 

5  Jahe 6 3 3 

6  Jahe 7 3 4 

7  Jahe 5 3 2 

8  Jahe 8 5 3 

9  Jahe 5 3 2 

10  Jahe 6 2 4 

11  Jahe 7 3 4 

12  Jahe 6 4 2 

13  Jahe 5 3 2 

14  Jahe 7 3 4 

15  Jahe 5 3 2 

16  Jahe 6 3 3 

17  Jahe 4 2 2 

18  Jahe 7 3 4 

19  Jahe 6 3 3 

20  Jahe 6 3 3 



73  

KELOMPOK KONTROL 

 

 
No 

 
Nama 

 
Intervensi 

Skala Nyeri 

Pre test Post test Selisih 

1  Tidak 7 6 1 

2  Tidak 5 4 1 

3  Tidak 7 6 1 

4  Tidak 6 5 1 

5  Tidak 6 5 1 

6  Tidak 6 5 1 

7  Tidak 8 7 1 

8  Tidak 6 5 1 

9  Tidak 6 5 1 

10  Tidak 7 6 1 

11  Tidak 5 4 1 

12  Tidak 8 6 2 

13  Tidak 7 6 1 

14  Tidak 5 5 0 

15  Tidak 6 5 1 

16  Tidak 5 4 1 

17  Tidak 7 6 1 

18  Tidak 6 5 1 

19  Tidak 4 3 1 

20  Tidak 5 4 1 
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HASIL SPSS 
 
 

5. Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Usia * Intervensi 40 100.0% 0 0.0% 40 100.0% 

Siklus * Intervensi 40 100.0% 0 0.0% 40 100.0% 

Lama_Haid * Intervensi 40 100.0% 0 0.0% 40 100.0% 

Ktgr_Pre * Intervensi 40 100.0% 0 0.0% 40 100.0% 

 
 

6. Usia * Intervensi Crosstabulation 

Intervensi  
 

 
Total 

 
 

Rebusan Jahe 

Non Rebusan 

Jahe 

Usia 16.00 Count 7 9 16 

% within Intervensi 35.0% 45.0% 40.0% 

17.00 Count 8 6 14 

% within Intervensi 40.0% 30.0% 35.0% 

18.00 Count 5 5 10 

% within Intervensi 25.0% 25.0% 25.0% 

Total Count 20 20 40 

% within Intervensi 100.0% 100.0% 100.0% 

 
Siklus * Intervensi Crosstabulation 

Intervensi  
 

 
Total 

 
 

Rebusan Jahe 

Non Rebusan 

Jahe 

Siklus Teratur Count 13 11 24 

% within Intervensi 65.0% 55.0% 60.0% 

Tidak Count 7 9 16 

% within Intervensi 35.0% 45.0% 40.0% 

Total Count 20 20 40 

% within Intervensi 100.0% 100.0% 100.0% 
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7. Lama_Haid * Intervensi Crosstabulation 

Intervensi  
 

 
Total 

 
 

Rebusan Jahe 

Non Rebusan 

Jahe 

Lama_Haid 5-7 Hari Count 11 12 23 

% within Intervensi 55.0% 60.0% 57.5% 

> 7 Hari Count 9 8 17 

% within Intervensi 45.0% 40.0% 42.5% 

Total Count 20 20 40 

% within Intervensi 100.0% 100.0% 100.0% 

 
 
 

Ktgr_Pre * Intervensi Crosstabulation 

Intervensi  
 

 
Total 

 
 

Rebusan Jahe 

Non Rebusan 

Jahe 

Ktgr_Pre Ringan Count 1 0 1 

% within Intervensi 5.0% 0.0% 2.5% 

Sj9\edang Count 13 12 25 

% within Intervensi 65.0% 60.0% 62.5% 

Berat Count 6 8 14 

% within Intervensi 30.0% 40.0% 35.0% 

Total Count 20 20 40 

% within Intervensi 100.0% 100.0% 100.0% 

 
 
 

uji normality 

 
Descriptive Statistics 

 
N Skewness 

 
Statistic Statistic Std. Error 

Pre_Jahe 20 -.107 .512 

Pre_Non 20 .069 .512 

Post_Jahe 20 .985 .512 

Post_Non 20 -.217 .512 

Valid N (listwise) 20   
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T-Test 
 

8. Paired Samples Statistics 

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pre test kasus 6.0500 20 .94451 .21120 

Post test 

kasus 

3.1500 20 .67082 .15000 

 
 
 

Paired Samples Correlations 

N Correlation Sig. 

Pair 1 Pre test post test (kasus) 20 .569 .009 

 
 
 

Paired Samples Test 

Paired Differences  
 
 
 
 

 
t 

 
 
 
 
 

 
df 

 
 
 
 

Sig. (2- 

tailed) 

 
 
 
 

Mean 

 
 

 
Std. 

Deviation 

 
 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair Pre test 

1 kasus 

Post_test 

kasus 

2.90000 .78807 .17622 2.53117 3.26883 16.457 19 .000 

 
T-Test 

 
9. Paired Samples Statistics 

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pre test 

kontrol 

6.1000 20 1.07115 .23952 

Post_test 

kontrol 

5.1000 20 .96791 .21643 

 
Paired Samples Correlations 

N Correlation Sig. 

Pair 1 Pre_Non & Post_Non 20 .954 .000 
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Paired Samples Test 

Paired Differences  
 
 
 
 

 
t 

 
 
 
 
 

 
df 

 
 
 
 

Sig. (2- 

tailed) 

 
 
 
 

Mean 

 
 

 
Std. 

Deviation 

 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair Pre_Non - 

1 Post_Non 

1.00000 .32444 .07255 .84816 1.15184 13.784 19 .000 

 

T-Test 
 

10. Group Statistics 

 
Intervensi N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Skor_Post Rebusan Jahe 20 3.1500 .67082 .15000 

Non Rebusan Jahe 20 5.1000 .96791 .21643 

 
 
 

Independent Samples Test 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

 
 
 
 

t-test for Equality of Means 

 
 
 
 

F 

 
 
 
 

Sig. 

 
 
 
 

t 

 
 
 
 

df 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

 
 

Mean 

Differenc 

e 

 
 

Std. Error 

Differenc 

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Skor_Pos 

t 

Equal 

variance 

s 

assume 

d 

2.70 

4 

.10 

8 

- 

7.40 

5 

38 .000 -1.95000 .26333 - 

2.4830 

8 

- 

1.4169 

2 

Equal 

variance 

s not 

assume 

d 

  
- 

7.40 

5 

33.83 

1 

.000 -1.95000 .26333 - 

2.4852 

5 

- 

1.4147 

5 
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Dokumentasi Penelitian 
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11. Biodata Penulis 

 

 

 
 

Nama : Fira Blezensky 

NPM 225401446012 

Alamat : Jl.Anggrek Chendrawasih Rt 016/003 no 66 Kec.Palmerah, 

Kel, kemanggisan, Slipi-Kebon sayur, Slipi-Jakarta Barat, 

11480 

No. HP Aktif 081311500855 

 
Email Aktif : firablezensky54@gmail.com 

 
Pendidikan : 

 
- 2004-2005 : TPQ Al-HUDA 

- 2005-2011 : SDN 05 Jakarta 

- 2011-2015 : PONPES DAAR EL-QOLAM, Gintung Jayanti, 

Tangerang 

- 2015-2017 : MAN 22 Jakarta 

- 2018-2021 : STIKES Budi Kemuliaan 

- 2022-sekarang : Universitas Nasional Jakarta 

 

 

 

 

 
Jakarta, 08 Agustus 2023 

 

 

 

 

 

 
(Fira Blezensky) 
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